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Abstract
Pancasila Education in elementary schools faces two
simultaneous challenges: strengthening students’

understanding of diversity from an early age and addressing the
limitations of learning media in translating social concepts into
concrete learning experiences. This study examines the
validity, practicality, and effectiveness of an Adobe Animate-
based animated video on the topic of “Respecting
Differences” for third-grade elementary school students. The
study employed a research and development (R&D) approach
using the ADDIE model and was conducted at SD Al-Zahra
Indonesia, involving subject-matter experts, media experts,
classroom teachers, and 30 students. Data were collected
through interviews, validation questionnaires, user-response
questionnaires, and pretests and posttests. The results
indicated that the product achieved validity scores of 88%
from subject-matter experts and 80% from media experts.
Teacher responses indicated a high level of practicality
(95.56%), while student responses were highly positive in both
the small-group trial (96.1%) and the large-group trial
(98.13%). Regarding effectiveness, the mean score increased
from 60 on the pretest to 90 on the posttest. The Wilcoxon
signed-rank test yielded a p-value of less than .001, while the
normalized gain (N-gain) was 0.77, which falls within the high
category. These findings suggest that contextually designed
animated videos can support students’ understanding of
diversity while providing an engaging medium for learning
abstract social concepts. This study contributes to the
application of multimedia-based learning in early-grade
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Pancasila Education by examining its potential to support
students’ conceptual understanding of diversity.

Keywords: Adobe Animate, Instructional Animation,
Pancasila Education, Conceptual Understanding, Diversity,
Elementary School.

PENDAHULUAN

Video dan multimedia dapat mendukung pembelajaran di sekolah dasar apabila
unsur visual, teks, audio, dan aktivitas kognitif dirancang secara selaras. Efektivitasnya
tidak semata ditentukan oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh cara informasi
disajikan dan diproses peserta didik (Navarrete et al., 2025; Kleftodimos, 2024).

Cognitive theory of multimedia learning menjelaskan bahwa pembelajaran
bermakna berlangsung ketika peserta didik menyeleksi informasi, mengorganisasi
representasi verbal dan visual, lalu mengintegrasikannya dengan pengetahuan sebelumnya.
Dengan demikian, kualitas desain media menjadi faktor penting, bukan sekadar
keberadaan teknologi (Mayer, 2024; Ceken & Tagkin, 2022).

Di sekolah dasar, representasi konkret dapat membantu siswa memahami gagasan
abstrak. Tinjauan tentang media pembelajaran menunjukkan potensi dukungan
multimedia terhadap motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar, terutama ketika materi
membutuhkan visualisasi (Aryfien et al., 2025; Im, 2024).

Namun, penerapan multimedia untuk pembelajaran kewargaan, nilai, dan
kehidupan sosial anak sekolah dasar masih perlu dikaji lebih lanjut. Karena itu,
penggunaan video animasi untuk membantu pemahaman konsep sosial menjadi konteks
yang relevan untuk diteliti (Kleftodimos, 2024; Ploetzner, 2024).

Kebutuhan tersebut penting dalam Pendidikan Pancasila, yang mengenalkan nilai
kehidupan bersama, identitas kebangsaan, dan penghargaan terhadap kebinekaan. Pada
kelas awal, konsep tersebut perlu dihubungkan dengan pengalaman nyata siswa, bukan
hanya dihafalkan sebagai definisi (Schulz et al., 2025; UNESCO, 2024).

Kajian social studies menekankan pentingnya strategi instruksional yang terarah
agar siswa tidak hanya mengingat fakta, tetapi juga membangun pemahaman isi secara

bermakna (Burnett & Cuevas, 2023; National Council for the Social Studies, 2024).

ELEMENTAR: Jurnal Pendidikan Dasar, 5 (2) 2025 | 229
DOI: 10.15408/elementar.V5i2.54539



Renisa Dwi Aprilia & Takiddin

Materi “Menghargai Perbedaan” di kelas III memperlihatkan tantangan tersebut.
Siswa menjumpai perbedaan fisik, hobi, agama, suku, dan kebiasaan dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi pengalaman itu belum tentu otomatis membentuk pemahaman tentang
penghormatan dan persatuan. Media kontekstual dapat membantu menghubungkan
pengalaman tersebut dengan konsep keberagaman sosial (Kahne et al., 2024; UNESCO,
2024).

Adobe Animate memungkinkan pengembangan animasi dengan integrasi unsur
audio-visual. Namun, pemanfaatannya untuk materi Pendidikan Pancasila di sekolah dasar
perlu dikaji secara khusus, terutama pada topik kewargaan yang bersifat naratif dan sosial
(Désiron et al., 2024; Utaminingsih et al., 2024).

Selain kelayakan dan kepraktisan, pengembangan media perlu menguji perubahan
hasil belajar yang menjadi sasaran penggunaannya. Dalam penelitian ini, pemahaman
konsep keberagaman dipilih agar evaluasi tidak hanya berfokus pada ketertarikan siswa
terhadap tampilan media (Kim et al., 2021; Rashid et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan video
animasi Adobe Animate untuk materi “Menghargai Perbedaan” dalam Pendidikan
Pancasila kelas III. Kebaruan yang ditawarkan terletak pada pengujian kualitas produk,
kepraktisan penggunaan, dan perubahan pemahaman konsep keberagaman dalam konteks
pembelajaran di SD Al-Zahra Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis validitas,
kepraktisan, dan hasil belajar setelah penggunaan media (Pratiwi & Wuryandani, 2025;
Kahne et al., 2024).

Prinsip desain multimedia juga menekankan perlunya keselarasan antara
karakteristik media dan aktivitas belajar. Oleh sebab itu, video animasi perlu
dikembangkan sebagai bagian dari desain instruksional yang terarah, bukan hanya sebagai
materi visual.

Dengan demikian, penelitian ini menempatkan media digital sebagai sarana untuk
mendukung tujuan konseptual yang jelas. Fokus tersebut menjadi dasar pengembangan

dan pengujian video animasi untuk materi keberagaman dalam Pendidikan Pancasila.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research
and Development/R&D) dengan model ADDIE yang mencakup analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Pada tahap analysis, kebutuhan
pembelajaran diidentifikasi melalui wawancara. Tahap design digunakan untuk merancang
alur dan struktur media; tahap development menghasilkan video animasi; tahap
implementation dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dan kelompok besar;
sedangkan evaluation dilakukan melalui validasi ahli, respons pengguna, serta
perbandingan skor pretest dan posttest. Rincian dokumentasi operasional setiap tahap
tidak dijabarkan lebih lanjut dalam berkas sumber.

Penelitian dilaksanakan di SD Al-Zahra Indonesia pada tahun ajaran 2024/2025.
Partisipan terdiri atas satu ahli materi, satu ahli media, satu guru kelas III, dan 30 siswa
kelas III. Uji coba dilakukan dalam dua kelompok, yaitu kelompok kecil yang terdiri atas
6 siswa dan kelompok besar yang terdiri atas 24 siswa.

Data dikumpulkan melalui wawancara, angket validasi ahli, angket respons guru
dan siswa, serta tes pretest—posttest yang terdiri atas 15 butir. Wawancara digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran; angket ahli untuk menilai kelayakan materi dan
media; angket respons untuk menggambarkan kepraktisan; dan tes untuk membandingkan
pemahaman konsep sebelum dan sesudah penggunaan media. Berkas sumber tidak
memuat kisi-kisi tes, hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen, maupun prosedur
persetujuan etik; informasi tersebut perlu dilengkapi berdasarkan dokumentasi penelitian
asli dan tidak dapat diasumsikan.

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Skor validasi serta respons
disajikan dalam bentuk persentase, sedangkan hasil belajar diringkas melalui rerata pretest
dan posttest, uji Wilcoxon signed-rank, serta normalized gain (N-gain). Nilai signifikansi,
jumlah pasangan data yang dianalisis, ukuran efek, rumus persentase, dan dasar
kategorisasi tidak dijelaskan secara lengkap dalam dokumen sumber. Karena itu, rincian
tersebut perlu diverifikasi dari lembar data dan keluaran analisis asli sebelum artikel

difinalkan.
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HASIL DAN PEMBASAHAN

Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas IIT masih bertumpu pada buku paket dan presentasi sederhana. Guru melaporkan
bahwa siswa cenderung lebih terlibat ketika materi disajikan dalam bentuk visual yang
bergerak, berwarna, dan dekat dengan pengalaman mereka. Pada materi “Menghargai
Perbedaan”, tantangan utama bukan hanya rendahnya perhatian siswa, tetapi juga
terbatasnya kemampuan mereka menghubungkan contoh keberagaman dengan makna
konseptual tentang saling menghormati dan hidup bersama.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, dikembangkan video animasi berbasis Adobe
Animate berformat MP4 dengan struktur delapan segmen: pengenalan tokoh, judul
mateti, tujuan pembelajaran, pengantar topik, isi materi, tugas/latihan, simpulan, dan
penutup. Materi mencakup perbedaan identitas, hobi, agama, suku, dan cara menghargai
perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. Struktur produk ini mengikuti prinsip penyajian

bertahap agar siswa dapat menautkan contoh konkret dengan gagasan umum yang sedang

dipelajari.
Tabel 1. Karakteristik utama video animasi berbasis Adobe Animate
Aspek Deskripsi
Platform Adobe Animate dengan keluaran video
MP4
Materi Pendidikan Pancasila kelas III: Menghargai
Perbedaan
Struktur 8 segmen: pengenalan tokoh, judul, tujuan,
pengantar, isi, tugas, simpulan, penutup
Fokus isi Perbedaan identitas, hobi, agama, suku,
dan perilaku saling menghargai
Fungsi pedagogis Memvisualisasikan konsep sosial yang

abstrak menjadi contoh kontekstual

Dari sisi validitas, ahli materi memberikan skor 88%, sedangkan ahli media
memberikan skor 80% setelah revisi. Hasil ini menunjukkan bahwa substansi matert,
kesesuaian dengan capaian pembelajaran, bahasa, tampilan visual, dan kualitas audio-video
berada pada kategori layak hingga sangat layak. Masukan ahli terutama berkaitan dengan
perlunya memperkuat representasi keragaman Indonesia, memperbaiki kesesuaian

gambar dengan konteks lokal, dan menyempurnakan kualitas audio narasi.
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Tabel 2. Rekapitulasi validitas dan kepraktisan media

Komponen Penilaian Persentase Kategori
Validasi ahli materi 88,00% Sangat valid
Validasi ahli media 80,00% Valid

Respons guru/praktisi 95,56% Sangat praktis

Respons siswa kelompok 96,10% Sangat praktis
kecil

Respons siswa kelompok 98,13% Sangat praktis
besar

Kepraktisan produk tampak sangat kuat. Guru kelas memberikan penilaian
95,56%, yang menunjukkan bahwa video mudah dioperasikan, sesuai dengan tujuan
pembelajaran, dan dapat langsung diintegrasikan ke dalam praktik kelas. Respons siswa
juga sangat tinggi, baik pada kelompok kecil maupun kelompok besar. Tiga aspek yang
paling menonjol dari penilaian siswa adalah kemudahan memahami isi video, ketertarikan
terthadap animasi, serta kejelasan suara dan gambar.

Pada aspek hasil belajar, rerata skor meningkat dari 60 pada pretest menjadi 90
pada posttest. Dokumen analisis melaporkan nilai signifikansi Wilcoxon sebesar 0,000 dan
N-gain sebesar 0,77 (kategori tinggi). Dalam pelaporan statistik, nilai 0,000 sebaiknya
ditulis sebagai p < 0,001, bukan sebagai probabilitas nol. Karena penelitian menggunakan
satu kelompok tanpa pembanding, hasil ini menunjukkan peningkatan skor setelah
penggunaan media pada kelompok yang diteliti, tetapi belum cukup untuk memastikan
bahwa perubahan hanya disebabkan oleh media.

Tabel 2. Ringkasan efektivitas penggunaan media

Indikator Hasil Interpretasi
Rerata pretest 60 Pemahaman awal sedang-
rendah
Rerata posttest 90 Pemahaman akhir tinggi
Selisih rerata 30 poin Peningkatan substansial
Uji Wilcoxon Sig. 0,000 Perbedaan signifikan
N-gain 0,77 Kategori tinggi

Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa video animasi memperoleh
penilaian validasi dan respons pengguna yang tinggi, disertai peningkatan rerata skor

setelah penggunaan media. Temuan ini mendukung potensi produk untuk pembelajaran
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materi “Menghargai Perbedaan” di kelas yang diteliti. Penelitian lanjutan dengan
kelompok pembanding dan pelaporan prosedur analisis yang lebih lengkap diperlukan
untuk menguji konsistensi hasil tersebut.

Kenaikan rerata skor dari 60 menjadi 90 dan N-gain 0,77 memperlihatkan adanya
peningkatan pemahaman konsep setelah siswa menggunakan video animasi dalam
konteks penelitian ini. Dalam perspektif cognitive theory of multimedia learning, integrasi
kata, gambar, dan narasi berpotensi membantu siswa menyeleksi informasi, membangun
representasi mental, dan menghubungkan materi dengan pengalaman sebelumnya (Mayer,
2024; Ceken & Taskin, 2022). Namun, desain satu kelompok tanpa pembanding
membatasi penarikan kesimpulan kausal.

Temuan ini konsisten dengan sintesis riset video-based learning yang
menunjukkan bahwa efektivitas video tidak ditentukan oleh satu fitur tunggal, melainkan
oleh orkestrasi unsur visual, tekstual, audio, dan desain instruksional. Video yang
dirancang baik memberi dukungan kognitif bagi pembelajar, terutama ketika materi
dipilah ke dalam segmen yang jelas dan mengandung penanda yang memfokuskan
perhatian. Struktur delapan segmen pada produk ini tampaknya berfungsi sebagai
mekanisme tersebut (Navarrete et al., 2025); (Kleftodimos, 2024).

Pada siswa sekolah dasar, keberhasilan animasi juga dipengaruhi oleh kapasitas
kerja visuospasial dan tuntutan beban kognitif. Ketika informasi sosial tentang
keberagaman disajikan dalam bentuk contoh yang familier, ilustrasi bergerak, dan narasi
singkat, siswa tidak perlu mengalokasikan terlalu banyak sumber daya mental untuk
menebak konteks. Hal ini membantu mereka memusatkan perhatian pada inti konsep
yang ingin dipelajari (Ploetzner, 2024); (Rashid et al., 2024).

Karakter materi “Menghargai Perbedaan” membuat fungsi animasi menjadi sangat
penting. Keberagaman merupakan konsep sosial yang dekat secara empiris, tetapi abstrak
secara normatif. Anak dapat melihat bahwa teman-temannya berbeda, namun belum tentu
memahami bahwa perbedaan itu harus dimaknai dalam kerangka penghormatan, toleransi,
dan persatuan. Ketika media menampilkan situasi konkret yang dekat dengan kehidupan
anak, abstraksi sosial tersebut menjadi lebih mudah dipahami (Kahne et al., 2024);
(UNESCO, 2024).
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Dari perspektif social studies, hasil ini menggemakan pandangan bahwa
pembelajaran sosial pada sekolah dasar memerlukan strategi yang lebih bermakna daripada
sekadar ceramah atau pembacaan teks. Studi pada pembelajaran sejarah dan social studies
menunjukkan bahwa ketika siswa dihadapkan pada sumber representasional yang kaya
dan strategi yang mendorong konstruksi makna, pengetahuan isi mereka meningkat secara
signifikan. Logika instruksional yang sama tampak berlaku pada materi Pendidikan
Pancasila di artikel ini (Burnett & Cuevas, 2023); (Kim et al., 2021).

Validitas yang tinggi dari ahli materi dan ahli media memperlihatkan bahwa
kualitas pembelajaran digital tetap bertumpu pada dua fondasi: akurasi pedagogis dan
kualitas desain. Temuan ini sejalan dengan riset yang menunjukkan bahwa guru atau
pengembang media perlu memahami prinsip multimedia learning agar materi digital yang
dibuat tidak hanya menarik, tetapi juga benar-benar mendukung pemrosesan makna.
Dengan kata lain, desain yang tampak bagus belum tentu efektif tanpa kesesuaian
instruksional (Désiron et al., 2024); (Mayer, 2024).

Respons guru sebesar 95,56% dan respons siswa yang mendekati 100%
memperlihatkan bahwa kepraktisan merupakan unsur kunci bagi adopsi media di sekolah
dasar. Literatur pengembangan media menegaskan bahwa produk yang efektif harus
mudah dipakai di ruang kelas nyata, bukan hanya ideal pada level prototipe. Tingginya
kepraktisan pada studi ini memperkuat kemungkinan bahwa media dapat direplikasi atau
diadaptasi pada kelas serupa (Utaminingsih et al., 2024); (Aryfien et al., 2025).

Temuan ini menambah contoh pengembangan multimedia untuk Pendidikan
Pancasila dengan menempatkan pemahaman konsep keberagaman sebagai salah satu hasil
yang diukur. Interpretasi kontribusi ini tetap perlu dibatasi pada konteks dan desain
penelitian yang digunakan (Pratiwi & Wuryandani, 2025; Rismaya et al., 2024).

Penelitian ini juga memberikan contoh pemanfaatan Adobe Animate untuk
mengemas materi kewargaan yang bersifat naratif dan terkait situasi sehari-hari.
Perbandingan dengan penelitian terdahulu perlu dilakukan secara hati-hati karena
kesesuaian metadata referensi yang digunakan masih perlu diverifikasi (Audhiha et al.,

2022; Ferdiani et al., 2023).
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Secara lebih luas, temuan ini mendukung agenda pendidikan kewargaan di era
digital yang menuntut penggunaan representasi digital secara lebih cerdas dan kontekstual.
Sekalipun intervensi yang digunakan dalam studi ini masih berupa video sederhana, logika
pedagogisnya selaras dengan tuntutan global agar pendidikan kewargaan mengembangkan
pemahaman, suara, dan literasi representasional peserta didik sejak usia dini. Keterbatasan
desain satu kelompok tanpa pembanding membuat generalisasi perlu dilakukan hati-hati,
namun temuan ini memberi pijakan awal yang kuat untuk eksperimen yang lebih ketat
pada topik Pendidikan Pancasila lainnya (Schulz et al., 2025); (Kahne et al., 2024).

Secara teoretis, temuan dapat dibahas melalui prinsip desain multimedia yang
menekankan kesesuaian antara representasi visual-verbal dan tujuan belajar. Akan tetapi,
penelitian ini tidak mengisolasi pengaruh fitur desain tertentu, sehingga hasilnya tidak
dapat digunakan untuk menyatakan bahwa desain emosional, kualitas suara, atau fitur
spesifik lain menjadi penyebab peningkatan skor.

Hasil ini menggarisbawahi pentingnya menyesuaikan media dengan materi dan
tujuan pembelajaran. Namun, karena tidak ada kelompok pembanding atau pengujian
terhadap fitur desain secara terpisah, penelitian ini belum dapat menentukan komponen

mana yang paling berkontribusi terhadap perubahan skor.

KESIMPULAN

Video animasi berbasis Adobe Animate untuk materi “Menghargai Perbedaan”
memperoleh penilaian validasi ahli dan respons pengguna yang tinggi. Rerata skor siswa
meningkat dari 60 pada pretest menjadi 90 pada posttest, dengan N-gain 0,77. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan skor setelah penggunaan media dalam konteks kelas
yang diteliti; desain satu kelompok tanpa pembanding belum memungkinkan kesimpulan
kausal yang kuat.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memberi contoh penerapan prinsip
pembelajaran multimedia pada materi keberagaman dalam Pendidikan Pancasila. Secara
praktis, produk dapat dipertimbangkan sebagai alternatif media kontekstual, dengan

penyesuaian pada kebutuhan kelas dan evaluasi lebih lanjut.
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Keterbatasan penelitian meliputi desain satu kelompok tanpa kontrol, pelaksanaan
di satu sekolah, dan fokus pada satu topik. Penelitian berikutnya perlu menggunakan
kelompok pembanding, menjelaskan validitas dan reliabilitas instrumen, melaporkan
statistik inferensial dan ukuran efek secara lengkap, serta menguiji retensi konsep pada

topik Pendidikan Pancasila lainnya.
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